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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang pentingnya pembuatan Web Map Service (WMS) untuk data geospasial batas
administrasi kelurahan indikatif di Kota Pontianak. Dalam rangka mengatasi permasalahan akan kebutuhan
akses informasi geospasial yang rumit, Pusat Studi Pengembangan Informasi Geospasial (PSPIG) Universitas
Tanjungpura (UNTAN) sebagai pusat studi dalam pengembangan data geospasial membutuhkan pemisahan data
kecamatan dan kelurahan, serta pembuatan layanan Web Map Services. Saat ini batas administrasi kelurahan
indikatif di wilayah kota Pontianak sulit di dapatkan oleh dinas terkait yang membutuhkan data geospasial. Data
yang didapatkan oleh peneliti merupakan data besar Provinsi Kalimantan Barat yang belum dipisahkan antar
kabupaten maupun kota sehingga tujuan dari penelitian ini adalah dibutuhkan pemisahan data geospasial per
kabupaten kota untuk mengambil peta data geospasial kelurahan yang ada di kota Pontianak menggunakan
layanan Web Map Services. Tidak hanya dinas terkait yang membutuhkan informasi tersebut melainkan seperti,
peneliti, swasta maupun individu sulit untuk mengetahui secara pasti batas administrasi suatu wilayah kelurahan
di kota Pontianak. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memudahkan pendataan batas administrasi
kelurahan indikatif kota pontianak, dimana jika WMS ini dapat diterapkan akan mampu membantu dinas terkait
pada kota Pontianak untuk melakukan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan keruangan di kota
pontianak tersebut. Harapannya, dengan adanya layanan WMS yang disediakan oleh PSPIG nantinya melalui
penelitian ini, kegiatan pendataan dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan keruangan di Kota
Pontianak akan menjadi lebih informative dan mudah diakses.
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1. Pendahuluan

Informasi Geospasial adalah data geospasial
yang telah diproses sehingga dapat dijadikan sebagai
alat bantu pada perumusan kebijakan, digunakan
juga untuk pelaksanaan  kegiatan  dan/atau
pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan
keruangan (Herzavina et al., 2017; Pramdhana,
2019). Sementara itu Sistem informasi geografis
merupakan sistem basis data dengan kemampuan
khusus dalam menangani data yang tereferensi
secara spasial (Rahmat et al., 2021; Ramadhan et al.,
2022; Rofi’ah, 2021). Sedangkan dalam arti sempit,
GIS adalah sistem komputer yang dapat membangun
menyimpan  mengelola dan  menyampaikan
informasi  geografis dalam sebuah database
(Handrianus Pranatawijaya, 2021; Rahardi Agus et
al., 2022; Rofi’ah, 2021).

Pusat Studi  Pengembangan  Informasi
Geospasial (PSPIG) adalah sebuah lembaga yang
berfokus pada pengembangan dan penyedia
informasi geospasial. PSPIG menggunakan data SIG

atau Sistem Informasi Geografis untuk melakukan
pendataan dan pengembangan informasi geografis.
Software yang digunakan untuk pendaatan ini adalah
QGIS, QGIS adalah perangkat sistem informasi
geografis open source yang user friendly dengan
lisensi di bawah GNU General Public License
(Iskandar, 2023). QGIS merupakan proyek tidak
resmi dari Open Source Geospatial Foundation
(OSGeo) (Fauzan Asrin, M. Azhar Irwansyah, Dafa
Arya Nugraha, Ega Trinanda Prayoga, 2023).

Kota Pontianak belum memiliki Web Map
Service data geospasial. Oleh karena itu peneliti
melakukan penelitian agar dapat membuat dan
menyediakan Web Map Service di PSPIG untuk
kebutuhan informasi batas wilayah indikatif kota
Pontianak. tujuan dari penelitian ini adalah
dibutuhkan pemisahan data geospasial per kabupaten
kota untuk mengambil peta data geospasial
kelurahan yang ada di kota Pontianak menggunakan
layanan Web Map Services. Kegiatan yang akan
dilakukan adalah pemisahan data geospasial Kota
Pontianak dari data yang mencakup peta kota. Data

Halaman]|93


mailto:1asrin@informatika.untan.ac.id

Volume 10, Edisi 1, November 2023

ini akan dipisah-pisah menjadi data kecamanatan
masing-masing, lalu akan dipisah lagi menjadi data
kelurahan sesuai data yang diberikan. Setelah
memiliki data tiap keluarahan yang berada di kota
maka kegiatan yang akan dilakukan adalah membuat
Web Map Service data geospasial kecamatan dan
kelurahan tersebut.

Diiharapkan dengan adanya layanan Web
Map Service untuk kedua kota maka pihak yang
ingin melakukan pendataan atau pembuatan layanan
lain dapat menggunakan hasil dari WMS kegiatan
penelitian ini untuk mempermudah perkerjaan-
pekerjaan lainnya yang perlu menggunkan data
geospasial (Licantik & Nova Noor Kamala Sari,
2020; Zahara et al., 2021).

2. Metode

Urutan aktivitas penelitian secara keseluruhan
digambarkan dalam draft berupa diagram
metodologi penelitian yang menjelaskan kegiatan
penelitian dari awal hingga menghasilkan output
yang berupa WMS data geospasial. Berikut gambar
1 merupakan gambaran dari diagram metodologi
penelitian :

Pengumpulan Data H Observas J

Data geospasial Kota
Pontianak dan Kota
Singkawang

Pengolahan Data

Data Kecamatan ]—P{ Data Kelurahan }

Mengupload data
hasil olah ke
Geoporta

. Dt Mempublikasikan
‘ Publikas| Data data di Geoportal ]

Pembuatan WMS

Gambar 1. Metode

Gambar 1 diatas merupakan diagram metodologi
penelitian, dimana cara peneliti  melakukan
penelitian yang diawali dari proses pengumpulan
data. Ada enam tahapan yang harus dilakukan dalam
penelitian ini sampai pada pembuatan WMS

2.1 Pengumpulan Data

Dalam pembuatan Web Map Service (WMS)
pertama diperlukan data yang akan digunakan untuk
membuat WMS tersebut, data yang diperlukan
adalah data geospasial dari Kota Pontianak. Data
tersebut dapat diperloeh dari instansi Geospasial
dalam studi kasus penelitian ini, yaitu PSPIG.

2.2 Pengolahan Data
Pada tahap ini data Geospasial yang telah

diterima dari PSPIG akan diolah sedemikian rupa
agar data tersebut terpisah sesuai dengan kecamatan,
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desa, atau kelurahan yang sesuai dengan batasan
daerah yang ada.

2.3 Upload Data

Data yang telah diolah kemudian akan di-
upload atau diunggah ke website Geoportal masing-
masing kota menggunakan akun yang telah
disediakan oleh PSPIG.
2.4 Publikasi Data

Pada tahap ini data yang telah diunggah tetapi
data tersebut belum dapat digunakan dalam
pembuatan WMS, agar data dapat digunakan maka
data perlu dipublikasikan.
2.5 Pembuatan WMS

Pada tahap ini, data yang telah dipublikasikan
akan digunakan untuk membuat WMS Geospasial
Kota Pontianak.
3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Sistem Yang Sedang Berjalan

Alur untuk mendapatkan data dengan sistem
yang sedang berjalan seperti gambar 2 berikut:

I | e ey (B,

arge: Omta.

Gambar 2. Sistem yang sedang berjalan

Pada gambar 2 diatas dapat dijelaskan Geoportal
adalah sistem yang digunakan agar pengambilan
data geospasial lebih mudah dilakukan bagi yang
membutuhkan (Fasha et al., 2022). Data-data yang
berada di geoportal disediakan oleh BIROPEM atau
Biro Pemerintahan, data yang disediakan tersebut
kemudian dimasukkan ke geoportal agar lebih
mudah diakses, tetapi karena belum banyak daerah
yang dimasukkan diperlukannya proses data
geospasial lebih lanjut agar data kelurahan/desa
dapat diakses. Sistem yang berfungsi agar orang
dapat mengkases data spasial tersebut adalah
geoerver.

GeoServer adalah sebuah perangkat lunak
server sumber terbuka yang digunakan untuk
mengelola dan menyajikan data geospasial (Pinem,
2018). GeoServer memungkinkan Anda untuk
mempublikasikan data geospasial dalam berbagai
format seperti peta, citra, dan fitur vektor melalui
standar protokol web.

3.2 Sistem baru

Kemudian diusulkan sistem baru untuk
memudahkan pengguna dalam mengambil data batas
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administrasi kota Pontianak. Dapat dilihat pada
gambar 3 berikut:

membuka ] 'ne'vgakses_‘r 1 mendapatian Data
Geoportal J ’L Geosery J Kelurahan
User

Target data

Gambar 3. Sistem baru

Gambar 3 diatas merupakan sistem baru yang
diusulkan agar lebih efektif dalam mendapatkan
informasi. Data geospasial Administrasi indikatif
Kota Pontianak saat ini masih belum memadai, hal
ini dapat mempersulit pengambilan keputusan terkait
dengan data geospasial tiap kecamatan maupun
kelurahan. Karena itu PSPIG membuat Web Map
Service (WMS) untuk mempermudah dan
meningkatkan akurasi terhadap masalah kedepannya
yang terkait dengan batas administrasi daerah Kota
Pontianak (Minarni & Novelina, 2017).

3.3 Pengumpulan Data
Proses implementasi dapat dilihat pada gambar

4 dibawah ini dan sudah digambarkan dengan cara
pengumpulan data untuk langkah awal.

Gambar 4. Batas administrasi indikatif Kalimantan
Barat

Pada gambar 4 diatas tahap pertama mengambil data
administrasi indikatif provinsi Kalimantan Barat
berupa file ZIP dari PSPIG kemudian di ekspor ke
aplikasi QGIS untuk melihat pemetaannya.

3.4 Pengolahan Data
Tahap ke dua dilakukan pengolahan data pada

file ZIP yang telah dijelaskan diatas seperti gambar
5 dibawah ini.
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Gambar 5. Tabel atribut

Pada gambar 5 merupakan cara dalam melakukan
tabel atribul, pertama buka aplikasi QGIS yang akan
digunakan untuk mengolahdata mentah batas admin
desa administrasi kalbar yang diberikan, kemudian
klik kanan pada nama data dibagian kiri bawah dan
pilih Open Attribute Table. Hasil nya pada gambar 6
dibawah ini.

Gambaf 6. ‘Isi tabel atribut

Pada gambar 6 merupakan atribut tabel yang akan
ditampilkan atribut data yang tersedia pada gambar
data geospasial administrasi kalbar, setelah itu maka
tekan kolom WIDKK agar data terurut sesuai
kecamatan dan blok semua tabel untuk dapat melihat
hasil selanjutnya pada gambar 7.

Gambar 7. Hasil blok atribut

Pada gambar 7 diatas adalah hasil dari blok
keseluruhan tabel atribut sehingga daerah kota
Pontianak telah dipilih, selanjutnya dilakukan
eksport data untuk melakukan penyimpanan data
dan ulangi terus untuk langkah berikutnya sampai
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muncul data kecamatan seperti gambar 8 dibawah
ini.

Gambar 8. Hasil blok atribut

Pada gambar 8 merupakan seleksi kecamatan yang
ada di wilayah kota Pontianak. Seleksi dilakukan
sesuai batas kecamatan yang dimiliki oleh kota
Pontianak sehingga akan muncul hasil pengolhan
data kota Pontianak seperti pada gambar 9.

i B

Gambar 9. Data Kota P'ontianak

Pada gambar 9 sudah dipisahkan batas indikatif
wilayah kota Pontianak untuk selanjutnya dilakukan
upload data.

3.5 Upload Data
Upload data dilakukan pada geoportal kota

Pontianak seperti gambar 10 dibawah ini dan masuk
sebagai akun admin.

Gambar 10. Web geoportal

Pada gambar 10 akan diakses web geoportal
Pontianak pada laman
http://pontianakkota.inasdi.or.id/ kemudian
dilakukan upload data spasial sampai pada proses
upload pada gambar 11 dibawah ini.
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ambah Layer

—0— : ;

© Unggah Data Per-File (Vector) ® Unggah Data Zip (Vector dan Raster)

Pilih Berkas Vector(shp,shx,dbf,prj) atau Raster(.iff) Yang Sudah di ZIP {.zip

Choose Files. | No file chosen

0%

Tutup

Gambar 11. Proses upload

Pada gambar 11 proses upload dilakukan memilih
file zip kecamatan yang akan di upload lalu tekan
open, tunggu sampai pemeberitahuan sukses maka
tekan oke lalu tekan lanjut lalu isi teks box yang
bernama ‘layer title’ dan ‘layer abstract’ sesuai
ketentuan yang diberikan, lalu tekan simpan layer.
Kemudian pilih tanggal yang sesuai dengan hari,
keyword pilih ‘batas wilayah, dan informasi data
constraint pilih ‘PUBLIC’. Lalu tekan ‘simpan
metadata’. tunggu pemberitahuan telah disimpan,
lalu tekan ok dan tekan selesai sesuai pada gambar
12.

Gambar 12. Hasil layer tersimpan

Pada gambar 12 layer berhasil tersimpan.
Selanjutnya melakukan publikasi data.

3.6 Publikasi Data
Publikasi data dengan cara membuka kembali

webportal dan masuk sebagai akun admin seperti
gambar 13.

Gambar 13. Formulir login

Pada formulir login gambar 13 merupakan cara
masuk pada geoportal. Setelah berhasil masuk
masuk ke menu ‘publikasi’ lalu menu ‘layer spasial
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Kemudian lihat mana daerah yang ingin
dipublikasikan, lalu tekan tombol ‘publikasi’ yang
ada di kanan nama layer lalu muncul menu, dan
tekan proses tunggu loading, setelah itu ada
pemberitahuan sukses, lalu tekan ok. Jika ada tanda
ceklis di kotak sebelah kanan maka layer sukses
dipublikasikan seperti gambar 14.

: . -

: =

Gambar 14. Sukses

Pada gambar 14 diatas artinya publikasi data telah

berhasil dilakukan dan lanjut kepada pembuatan
WMS.

3.7 Pembuatan Web Map Service

Pembuatan WMS ini diawali asuk ke web geoportal
pontianak lagi tetapi dengan link
http://pontianakkota.ina-sdi.or.id/geoserver/web/
seperti gambar 15.

i GeoServer -

~Gambar 15. Web Geoportal

Pada gambar 15 merupakan masuk pada web
geoportal dan langkah selanjutnya adalah tekan
menu “layer previw” kemudian lalu tentukan
datanya lalu pilih menu °‘select one’ dan scroll
kebawah hingga menemukan pilihan GeoJSON. lalu
akan dialihkan ke file lain, copy link yang berada di
‘search bar’ seperti gambar 16.

Gambar 16. Hasil GeoJSON
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Pada gambar 16 tersebut paste link tersebut di excel
yang disediakan, sesuaikan dengan format tabel
yang ditentukan. Seperti gambar 17.

Yoo . . s I T
> & PyTe——

| Gambar 17. Masukkanke MS Excell u

Pada gambar 17 data GeoJSON di kumpulkan dalam
1 file pada MS. Excell sehingga ketika ingin
mengakses batas wilayah adminitrasi indikatif dapat

secara langsung mengakses tautan yang sudah di
kumpulkan pada file MS.Excell.

4. Kesimpulan

Proses  pembuatan WMS  mencakup
pengolahan data geospasial kota Pontianak yang
awalnya adalah data geospasial provinsi Kalimantan
Barat yang kemudian akan diunggah dan dipublikasi
agar dapat menbuat WMS tersebut. WMS ini dapat
digunakan bagi yang ingin mengembangkan peta
atau program yang menggunakan data geospasial
Kota Pontianak karena dengan WMS data geospasial
kota tersebut dapat diakases dengan mudah dan lebih
akurat daripada mengambil data geospasial tersebut
secara mandiri. Dengan tersedianya WMS ini,
diharapkan dapat meningkatkan kolaborasi antara
berbagai pihak yang tertarik dalam pengembangan
peta dan program yang menggunakan data
geospasial. Sehingga dapat mendorong pemahaman
yang lebih baik tentang kota tersebut dan
mendukung pengambilan keputusan yang lebih
efektif dalam berbagai bidang.
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